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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of Person Organization Fit (X1), and Quality of Work Life
(X2), on employee satisfaction (Y) at PT. Agri Andalas Seluma, either partially or simultaneously. There
are several factors that will be discussed in this research, Person Organization Fit (X1), and Quality of
Work Life (X2). The objects in this research are employees of PT. Agri Andalas Seluma, numbering 250
people. In this research the author used data collection methods by means of observation, interviews,
distributing questionnaires or questionnaires. The data analysis techniques used in this research use
instrument tests, classical assumption tests, analysis of respondent responses, multiple linear regression
analysis, coefficient of determination, and also hypothesis testing. Based on the results of research that
has been carried out, it is found that Person Organization Fit has a significant effect on Job Satisfaction
at PT. Agri Andalas Seluma Regency, Quality of Work Life has a significant effect on Job Satisfaction
at PT. Agri Andalas Seluma Regency, Person Organization Fit (X 1) and Quality of Work Life (X 2)
simultaneously have a significant effect on Job Satisfaction (Y) at PT. Agri Andalas Seluma Regency
Keywords: Person Organization Fit, Quality of Word Life, Job Satisfaction.

PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis saat ini berbagai perubahan terjadi sangat signifikan, baik dalam hal
perubahan teknologi, persaingan antar perusahaan yang semakin ketat, perubahan lingkungan
yang tidak dapat diperkirakan, serta arus informasi yang cepat memberi tekanan tersendiri
kepada perusahaan untuk menghasilkan layanan yang lebih berkualitas. Hal ini berlaku baik di
instansi pemerintah maupun di perusahaan swasta, yang dalam menjalankan aktivitasnya
berharap selalu mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi
atau perusahaan. Untuk menghasilkan layanan yang berkualitas perusahaan membutuhkan
faktor yang akan menunjang keberhasilan tujuan yang ingin dicapai, salah satu faktornya yaitu
Sumber Daya Manusia (SDM).

Manusia secara aktif mengambil peran terhadap kegiatan kelembagaan dalam mencapai
terwujudnya tujuan perusahaan (Nurjaya et al., 2021). Menurut Bangun (2012) salah satu
sumber daya organisasi yang memiliki peran penting dalam pencapaian tujuan perusahaan
adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia memiliki andil besar dalam
keberlangsungan suatu organisasi hal ini dikarenakan manusia menjadi penggerak, pemikir dan
perencana perusahaan sehingga kemajuan perusahaan bergantung pada kualitas dan kapabilitas
SDM di dalamnya.

Pengelolaan MSDM memiliki peran dalam perusahaan, hal ini jika perusahaan memiliki
aparatur yang memiliki kompetensi yang baik serta bertujuan menciptakan sumber daya yang
berkualitas, sehingga mampu mewujudkan layanan kepada konsumen secara optimal. Segala
aspek yang ada di perusahaan pada akhirnya akan berkaitan dengan sumber daya manusia yang
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turut mempengaruhi output perusahaan yang bersangkutan. Mengingat perannya yang vital,
perusahaan perlu melakukan sebuah mekanisme pemeliharaan SDM dengan memperhatikan
kepuasan kerja karyawannya (Jullimursyida, 2016). Segala sesuatu yang diberikan oleh
manajer kepada pekerjanya baik sesuatu yang bersifat terlihat maupun tidak terlihat akan
menimbulkan adanya sikap atau respon dari tiap individu (Hasibuan, 2018). Karyawan yang
memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi, akan memiliki perasaan positif terhadap pekerjaannya
begitupun sebaliknya, karyawan yang tingkat kepuasan kerjanya rendah akan memiliki
perasaan negatif terhadap pekerjaannya.

Menurut Sinambela (2016) kepuasan kerja merupakan perasaan individu terhadap
pekerjaannya yang muncul karena usahanya sendiri (internal) dan didukung oleh hal-hal yang
berasal dari luar dirinya (eksternal) atas keadaan kerja, hasil kerja dan kerja itu sendiri.
Kepuasan kerja merupakan bagian kepuasan hidup. Dimana, sifat lingkungan seseorang di luar
pekerjaan mempengaruhi perasaan di dalam pekerjaan.

Kesesuaian antara pola nilai-nilai organisasi dan pola nilai-nilai individu dan
menekankan sejauh mana seorang dan organisasi memiliki karakteristik serupa dalam
memenuhi kebutuhan masing-masing. Kesesuaian yang dimaksud dalam hal ini adalah Person-
Organization Fit (P-O fit). Kristof (2020) menjelaskan Person-Organization Fit (P-O Fit)
diartikan sebagai kecocokan atau kesesuaian antara nilai-nilai karyawan dengan nilai-nilai
organisasi, keselarasan tujuan dengan para pemimpin organisasi, referensi individu atau
kebutuhan dan sistem organisasi atau struktur, kepribadian individu dan iklim organisasi.
Robbins dan Judge (2015) menambahkan pada dasarnya seseorang tertarik dan memilih masuk
pada organisasi yang sesuai dengan nilai-nilai mereka dan akan memutuskan meninggalkan
organisasi yang tidak cocok dengan kepribadiannya.

P-O Fit yang tinggi membantu karyawan untuk berperilaku yang akan membantu
organisasinya, bekerja dengan segenap kemampuannya, serta tetap berkomitmen terhadap
organisasi, yang mana merupakan hal yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan berkelanjutan
bagi organisasi. Para praktisi berpendapat P-O Fit adalah kunci utama untuk memelihara dan
mempertahankan komitmen karyawan yang sangat diperlukan dalam lingkungan bisnis yang
kompetitif (Bowen et al., 2021). Tingkat kesesuaian individu dengan organisasi sangat
bergantung pada bagaimana organisasi mampu memenuhi kebutuhan karyawan (Mahardika,
2019). Menurut Astuti (2020) pemenuhan kebutuhan karyawan oleh organisasi, seperti
kompensasi, lingkungan fisik kerja dan kesempatan untuk maju sangat diperlukan oleh
karyawan.

Perusahaan perlu memberikan dukungan yang bersifat positif kepada para karyawan,
yang disebut dengan Perceived Organizational Support (POS). POS merupakan persepsi
karyawan terhadap perusahaan mengenai sejauh mana perusahaan memberikan dukungan
kepada karyawan atas kontribusi yang diberikan dan peduli dengan kesejahteraan karyawan
(Rhoades & Eisenberger, 2022). Menurut Jin (2016) POS dapat direpresentasikan melalui
atasan langsung (direct supervisor). Atasan langsung merupakan representatif yang paling dekat
dari sebuah perusahaan, yang dapat mengkomunikasikan kepada bawahan apa yang diinginkan
perusahaan terhadap bawahan. Menurut Chen et al., 2016) perlakuan atasan langsung terhadap
karyawan dapat mempengaruhi cara pandang karyawan mengenai hubungannya dengan
organisasi.

Perusahaan yang kurang memperhatikan QWL karyawan kemungkinan sulit untuk
mendapatkan atau mempertahankan karyawan yang sesuai dengan harapannya, bahkan sulit
memberikan kepuasan kerja untuk karyawan yang sudah ada. Lebih dari itu, perusahaan akan
menghadapi kondisi perpindahan pekerja karena memilih untuk bekerja di tempat atau
perusahaan lain yang menerapkan berbagai faktor kualitas kerja yang lebih menjanjikan.

Diperlukan suatu cara dalam mengukur tingkat kepuasan karyawan suatu perusahaan.
Salah satu cara dalam mengukur tingkat kepuasan karyawan adalah dengan mengetahui
perasaan karyawan terhadap aspek-aspek pekerjaannya. Arifin, (2022) menyatakan bahwa
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“Quality of Work Life merupakan upaya untuk mencapai kinerja yang unggul, produktivitas
yang tinggi dan upaya untuk mencapai kepuasan diri dan lingkungan kerja yang optimal”.
Salah satu tujuan Quality of Work Life (QWL) adalah untuk meningkatkan kepuasan kerja
karyawan terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu dengan mengetahui QWL diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai tingkat kepuasan karyawan, adapun faktor-faktor QWL yang
dapat digunakan dalam mengukur tingkat kepuasan karyawan. Menurut Cascio, (2019)
faktorfaktor QWL yaitu : Melalui keterlibatanpegawai, pengembangan karir, penyelesaian
konflik, komunikasi, keselamatan lingkungan kerja, rasa aman terhdapa pekerjaan,
kesejahteraan, kompensasi yang seimbang, serta faktor kebanggaan terhadap organisasi.
Fenomena rendahnya kepuasan kerja bisa ditunjukkan dari keluarnya karyawan (Mahdi, et al.,
2012). Meskipun tidak semua karyawan yang mengundurkan diri adalah karyawan dengan
tingkat kepuasan kerja rendah namun ketika tingkat kepuasan kerja rendah maka intensi
karyawan untuk keluar dari pekerjaan semakin tinggi. PT Agri Andalas adalah perusahaan
pengelolahan buah kelapa sawit dengan jumlah karyawan keseluruhan adalah sebanyak 250
karyawan di luar manajer. PT Agri Andalas menghadapi fenomena pengunduran diri pada
karyawan bagian operasional tahun 2024. Selama Januari 2024 - Agutus 2024 terjadi
peningkatan jumlah karyawan keluar kerja.

METODE

Penelitian ini dilakukan di PT. Agri Andalas Kabupaten Seluma yang berlokasi di JIn. Lintas
Tumbukan—Bengkulu, Kecamatan Suka Raja, Kabupaten Kabupaten Seluma.. Waktu pelaksanaan
penelitlut (Sugiyono, 2016) Kuantitatif adalah penelitian yang menggunkan angka-angka dan analisis
menggunkan statistik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena data yang diperoleh berupa
angka-angka yang dapat dari skor jawaban responden melalui kuesioner yang nantinya akan diolah
menggunakan program SPSS. penelitian ini menggunkan pendekatan deskriptif guna mendesktipsikan
hasil penelitian. Deskriptif merupakan metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek,
suatu kondisi, sistem pemikiran, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat.

Populasi dan Sampel,

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh Auditor di PT. Agri Andalas sebanyak 250 orang.
Sampel menurut Sugiyono (2015) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dengan demikian sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya hendak
diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi.
Sampel pada penelitian ini, peneliti menggunakan seluruh populasi sebanyak 250 orang sebagai sampel
pada penelitian ini, juga sebagai responden.

Teknik Pengumpulan Data,

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, dengan terlebih
dahulu melakukan uji validitas dan Uji Reliabilitas.
Uji Asumsi Klasik,

Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu akan dilakukan pengujian untuk mengetahui
layak tidaknya model regresi. Adapun pengujian tersebut sebagai berikut.
Uji Normalitas,

Uji Multikolinearitas,
Uji Heteroskedastisitas

Analisis Deskriptif,

Analisis deskriptif adalah analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis deskriptif dapat digunakan
bila penelitian hanya ingin mendiskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang
berlaku untuk populasi dimana sampel diambil (Sugiyono, 2016).
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Analisis Regresi Linier Berganda,

Menurut Sugiyono (2013), Analisis regresi linier berganda merupakan suatu periode analisis
data yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara dua variabel atau lebih variabel
independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen ( variabel terikat).

Kofisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Uji Parsial (t — Statistik)

Uji signifikan persial (uji t) digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki
hubungan signifikan atau tidak dengan variabel terikat secara individual untuk setiap variabel. Hipotesis
yang diajukan.

Uji Simultan (F — Statistik)

Pengujian ini secara simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (perso-

organization, quality of work life) berpengaruh terhadap variabel dependen (keputusan pwmbelian)

HASIL PENELITIAN

Analisis regresi linear berganda yang akan dibahas dalam penelitian ini sehingga
penulis bisa menggambarkan mengenai tanggapan responden (Person Organization Fitdan
Quality Of Work Life) terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Agri Andalas Kabupaten Seluma.
Berdasarkan estemasi regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS Versi 24,0
For Windows,maka diperoleh tabel dibawah ini :

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1,670 , 761 2,196| ,029
\Person Organization Fit ,435 ,045 ,485( 9,625 1,000
QOuality Of Work Life ,408 ,050 411 8,165 ,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Output SPSS 24,0
Dari perhitungan hasil diatas didapatkan persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

Y =1.670 + 0,435 (X) + 0.408 (X;)

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai Konstanta 1.670 mempunyai arti bahwa apabila variabel Person Organization Fit (X;),
Quality Of Work Life (X,) terhadap Kepuasan Kerja (Y) sama dengan nol, maka variabel
Kepuasan Kerja akan tetap yaitu 1.670 apabila variabel Person Organization Fit(X;) dan
Quality Of Work Life (X,) sama dengan nol.

2. Koefisien Regresi X, sebesar 0,435 mempunyai makna jika nilai variabel Person
Organization Fit(X;) naik satu satuan maka nilai Kepuasan Kerja (YY) akan naik sebesar
0,435 dengan asumsi variabel Quality Of Work Life(X,) dianggap tetap.

3. Koefisien Regresi X, sebesar 0.408 mempunyai makna jika nilai variabel Quality Of Work
Life(X,) naik satu satuan maka nilai variabel Kepuasan Kerja (YY) akan naik sebesar 0.408
dengan asumsi variabel Person Organization Fit(X;) dianggap tetap.

4. Hasil penelitian dalam penelitian yang paling dominan mempengaruhi variable Kepuasan
Kerja (YY) adalah Variabel Quality Of Work Life (X2) adalah sebesar 0.408 dan Person
Organization Fit (X1) adalah sebesar 0,435
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Analisis Koefisien Korelasi dan Determinasi (R?)

Untuk mengetahui besarnya presentase sumbangan pengaruh variabel bebas Person
Organization Fit (X;) dan Quality Of Work Life (X,) terhadap variabel terikat Kepuasan Kerja
(Y) maka dari perhitungan komputer menggunakan SPSS 24,0 didapatkan uji koefisien
determinasi dapat dilihat pada table sebagai berikut:

Tabel 2
Nilai Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square | Adjusted R Square |Std. Error of the Estimate
1 ,829° ,687 ,684 1,49430
a. Predictors: (Constant), Quality Of Work Life, Person Organization Fit

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Output SPSS 24,0 (lampiran 5)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi Adjusted (R?) diperoleh
nilai sebesar 0.687. Berdasarkan tabel di atas juga diperoleh nilai koefisien korelasi (R) = 0.829 yang
berarti ada hubungan antara variabel independent terhadap variabel dependent. Besar koefisien korelasi
0.829 atau 82.9% yang berarti korelasi hubungan antara variabel independent (Person Organization Fit
dan Quality Of Work Life) dengan variabel dependent Kepuasan Kerja adalah termasuk tinggi. (Agus
Tri Basuki dan Nano Prawoto, 2016:51). Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel Person Organization
Fitdan Quality Of Work Life terhadap variabel Kepuasan Kerja memberikan sumbangan sebesar 0.687
atau 68,7% terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Agri Andalas Kabupaten Seluma sedangkan sisanya
sebesar 0.313 atau 31.3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini.

Pengujian Hipotesis Dengan Uji t

Pada uji hipiotesis dilakukan secara parsial dengan menggunakan uji T. uji T digunakan
untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, uji T dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3
Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji t

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T |Sig.
1 (Constant) 1,670 ,761 2,196 ,029
\Person Organization Fit 435 ,045 ,485] 9,625 ,000
Quality Of Work Life ,408 ,050 4111 8,165],000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Output SPSS 24.0 (lampiran 5)

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka
perbandingan antara ty;; dengan tiype (n-k-1) = 250-2-1 = 247 (1.969) setiap variabel sebagai berikut
1. Person Organization Fitya itu tp;;>taper (9.625 > 1.969) dan (sig « = 0,000 < 0,050), hal

tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan Person Organization Fit (X1)
terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Agri Andalas Kabupaten Seluma.

2. Berdasarkan uji ty,;; untuk variabel Quality Of Work Life (X,) yaitu tp;;>taper (8.165 >1.969)
dan (sig a = 0,000 < 0,050), hal tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan Quality Of Work Life terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Agri Andalas Kabupaten
Seluma.

3. Dari hasil penelitian variable yang dominan adalah Variabel Person Organization Fit (X1)
sebesar 9.625 dan variable Quality Of Work Life (X2) sebesar 8.165.
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Pengujian Hipotesis Dengan Uji F
Untuk menguji pengaruhh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat
digunakan uji F sebagai berikut :

Tabel 4
Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji f

Model Sum of Squares Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 1209,858 2 604,929 270911 ,000°

Residual 551,538 247 2,233

Total 1761,396 249
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Quality Of Work Life, Person Organization Fit

Sumber: Output SPSS 24,0

Berdasarkan tabel uji hipotesis dengan uji F diatas diperoleh Fyj¢ung sebesar 270.911 dengan nilai Fiapel
sebesar 3.950 yaitu (270.911 >2.106) dan (sig a = 0.000 < 0,050), maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa H; diterima artinya secara simultan variabel Person Organization Fit dan Quality
Of Work Life berpengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pada PT. Agri Andalas Kabupaten
Seluma.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada PT. Agri
Andalas Kabupaten Seluma melalui penyebaran kuesoner terhadap 250 orang responden yang
telah diuji sehingga dapat diketahui pengaruh Person Organization Fit dan Quality Of Work
Life Terhadap Kepuasan Kerja Pada PT. Agri Andalas Kabupaten Seluma.

Hal ini dapat dilihat dari jenis kelamin Karyawan PT. Agri Andalas Seluma memiliki jumlah
karyawan lebih banyak laki-laki, perbedaan jumlahnya yaitu jenis kelamin Perempuan sebanyak 35
orang respondent atau 15% dan laki-laki sebanyak 215 orang responden atau 85%. Dari data tersebut
menyatakan bahwa Pada PT. Agri Andalas Kabupaten Seluma lebih banyak perempuan dari laki-laki
pada PT. Agri Andalas Kabupaten Seluma.

Berdasarkan karateristik usia yang lebih didominasi oleh karyawan yang berusia (17-
30) sebanyak 120 orang respondent atau 48% dan terendah sebanyak 10 orang > 55 tahun
responden atau 4%. Dari data tersebut menyatakan bahwa Pada PT. Agri Andalas Kabupaten
Seluma usia 17-30 tahun lebih banyak dari > 120 tahun pada PT. Agri Andalas Kabupaten
Seluma.

Berdasarkan dari tingkat pendidikan para karyawan yang ada di PT. Agri

Andalas Seluma yang didominasi oleh karyawan yang S1 sebanyak 100 atau 40% dilihat dari
tingkat SMP sebanyak 46 orang respondent atau 18.4%. Lalu dengan tingkat SMA sebanyak
50 orang atau 20%. Sedangkan D3 sebanyak 54 atau 21,6% dan S1 sebanyak 100 atau 40%.
Dari data tersebut menyatakan bahwa Pada PT. Agri Andalas Kabupaten Seluma Pendidikan
S1 lebih banyak dari pada SMP, SMA dan D3 pada PT. Agri Andalas Kabupaten Seluma.

Dari hasil tanggapan responden mengenai variabel Person Organization Fit (X{) memiliki nilai
rata-rata tertinggi yaitu 3.86. Variabel Person Organization Fit menghasilkan nilai rata-rata terendah
adalah 3.78, (Saya merasa kemampuan/keahlian saya sesuai dengan pekerjaan yang saya lakukan). Dari
hasil kuesioner penelitian Person Organization Fit adalah ada beberapa Karyawan yang bekerja pada
perusahaan tidak sesuai dengan kemamuan dan keahlian sehingga karyawan tidak merasa puas dalam
bekerja sehingga rendahnya hasil penelitian dikarenakan kinerja yang dihasilkan oleh Karyawan ada
yang tidak sesuai dan masih banyaknya kurang dipahami Karyawan. Untuk itu maka pihak perusahaan
harus lebih meningkatkan lagi penepatan yang sesuai dengan pekerjaan diberikan kepada Karyawan hal
ini untuk meningkatkan kualitas kerja yang tepat waktu agar Karyawan yang bekerja dapat lebih
produktif lagi, hal ini akan memberikan suatu kenyaman Karyawan dalam berbelanja/memesan
makanan di PT Agri Andalas Kabupaten Seluma.
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Selanjutnya hasil tanggapan responden mengenai variabel Quality Of Work Life (X,) dilakukan
secara langsung kepada Karyawan sehingga Karyawan benar-benar mengetahui pelayanan yang lebih
baik) dengan rata-rata tertinggi yaitu 3.84 dan indikator Quality Of Work Life memiliki rata-rata terendah
yaitu 3,70. (Dalam bekerja saya bebas menggunakan atau mengembangkan pikiran dan cara saya
sendiri ) dari hasil penelitian dapat menuju PT Agri Andalas Kabuipaten seluma dalam bekerja selalu
dengan cara dan pemikiran sendri tapi hal ini sejalan dengan pola yang berlaku di Perusahaan sehingga
karyawan bekerja harus sesuai dengan SOP perusahaan. Dan harus memiliki Quality Of Work Life atau
bekerja sesuai dengan kualitas kerja yang dimemberikan PT. Agri Andalas Kabupaten Seluma. Variabel
Quality Of Work Life menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3.79. Menunjukan bahwa rata-rata pernyataan
penilaian responden mengenai variabel Quality Of Work Life adalah pada kategori baik

Adapun hasil tanggapan responden mengenai variabel Ovariabel Kepuasan Kerja (Y) memiliki
rata-rata tertinggi yaitu 4,00 dan memiliki rata-rata terendah yaitu 3.73 (Saya sudah merasa puas dengan
pekerjaan yang dijalani saat ini), dari hasil penelitian yang dilakukan Karyawan masih merasa belum
puas dan belum maksimal terhadap Kepuasan Kerja tersebut, untuk itu maka pihak perusahaan harus
bisa membaca dan lebih mengenal karyawan serta pemahaman Karyawan pada saat ini. Dengan variabel
Kepuasan Kerja menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3.84. Menunjukan bahwa rata-rata pernyataan
penilaian responden mengenai variabel Kepuasan Kerja adalah pada kategori baik. Adapun hasil dari
pengujian hipotesisi secara persial (uji t ) dan uji hipotesis secara simultan (uji f ) akan dijabarkan
sebagai berikut :

Pengaruh Person Organization Fit Terhadap Kepuasan Kerja

Person Organization Fit memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Dalam hal ini
maka pihak PT. Agri Andalas Seluma akan terus berusaha dalam meningkatkan kualitas
layanan terutama pada Karyawan atau pelanggan yang berkunjung guna memberikan
pelayanan, waktu pemesanan yang cepat, tepat, rasa masakan yang mengundang selera, serta
Quality Of Work Life yang memberikan pengalaman bagu bagi Karyawan untuk meningkatkan
Kepuasan Kerja

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa person organization fit memberikan
pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan dan juga memberikan kontribusi yang penting
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik person organization fit
maka akan memberikan pengaruh yang signifikan juga positif terhadap kinerja karyawan.

Kesesuaian P-O fit menekankan sejauh mana seseorang dan organisasi memiliki
karakteristik yang dirasakan oleh individu secara positif terkait dengan kepuasan kerja
karyawan. Individu yang memiliki nilai-nilai dan keyakinan yang sama dengan organisasinya
akan dapat berinteraksi dengan sistem nilai organisasi, mengurangi ketidakpastian dan konflik
yang pada akhirnya akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan (Fairuzzabadi, 2017).
Keterkaitan antara P-O fit dan kepuasan kerja merupakan hal yang intuitif, individu yang
merasa bahwa organisasi mampu memenuhi ekspektasi mereka yang akan membuat perasaan
lebih bahagia dibandingkan individu yang harapannya tidak terpenuhi (Chandra, 2018). Banyak
sumber dari penelitian terdahulu telah memberikan penilaian teoritis dan bukti empiris yang
membuktikan bahwa P-O Fit memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja
karyawan.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Menurut Fadila Ulfa (2021)
mendefinisikan Person Organization Fit yang baik dapat menjadi tolak ukur perusahaan dalam
menciptakan Kepuasan Kerja yang maksimal, serta dalam penelitian terdahulu menyatakan
bahwa Person Organization Fit berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Berdasarkan
penelitian sebelumnya Malik lbrahim dan sitti Marijan Trawih (2019), Esra Yuningsih L,
Purba, (2024). Menyatakan bahwa Person Organization Fit memiliki pengaruh yang signifikan.
Pengaruh Quality Of Work Life Terhadap Kepuasan Kerja

Quality Of Work Life memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Quality Of Work
Life sangat penting bagi Karyawan terutama penunjuk arah Quality Of Work Life guna
memperlacar Karyawan untuk mencapai Quality Of Work Life serta lebih jelas dan tepat,
disamping memberikan arah Quality Of Work Life juga pemandangan yang asri jalan baik,
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serta lingkungan PT. Agri Andalas Seluma yang bersih dan sejuk guna memanjakan
Karyawan/pelanggan yang datang.

Hasil ini menyatakan quality of work life memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Pengaruh positif dan signifikan dari quality of work life
terhadap kepuasan kerja berarti apabila partisipasi, lingkungan fisik, pengembangan dan
integrasi kerja dirasakan oleh karyawan sudah cukup baik maka kepuasan kerja akan
meningkat.

Mengenai rasa aman dalam bekerja serta kepuasan kerja karyawan dalam tumbuh dan
berkembang dalam bekerja. QWL menjadi salah satu masalah utama yang patut mendapat
perhatian organisasi, hal ini disebabkan adanya kualitas kehidupan kerja juga dapat
menumbuhkan keinginan para karyawan untuk tetap tinggal dan bertahan di dalam organisasi,
Hal itu pula juga dapat dinilai bahwa karyawan menunjukkan rasa puasnya terhadap
perusahaan.

Dalam hal ini penelitian yang dilakukan dalam penelitian terdahulu menyatakan bahwa
Quality Of Work Life memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan jhon Budiman (2021), Titik Effrinita (2017) ,Jefri
(2014) yang menyatakan bahwa Quality Of Work Life Karyawan berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja.

Pengaruh Person Organization Fit dan Quality Of Work Life Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada karyawan PT. Agri Andalas Seluma
diketahui bahwa variabel Person Organization Fit dan Qualitity Of Word Liffe berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Kinerja karyawan PT. Agri Andalas Seluma.

Hal ini menunjukan bahwa karyawan tetap di PT. Agri Andalas Seluma mereka ditempatkan
sesuai dengan organisasi mereka sehingga mereka merasakan bahwa didalam organisasi mereka
mendapatkan kesesuaian didalam organisasi tersebut sehingga dapat berpengaruh positif bagi organisasi
dan meningkatkan komitmen afektif didalam organisasi dan tempat mereka bekerja, komitmen afektif
yang diartikan dengan hubungan emosional anggota terhadap organisasinya dimana seseorang
merasakan cinta terhadap organisasinya dan memilih tetap tinggal dan membina hubungan sosial dengan
baik terhadap organisasinya.

Keterkaitan antara P-O fit dan kepuasan kerja merupakan hal yang intuitif, individu yang merasa
bahwa organisasi mampu memenuhi ekspektasi mereka yang akan membuat perasaan lebih bahagia
dibandingkan individu yang harapannya tidak terpenuhi (Chandra, 2018). Banyak sumber dari penelitian
terdahulu telah memberikan penilaian teoritis dan bukti empiris yang membuktikan bahwa P-O Fit
memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Kemudian hubungan antara quality
of work life terhadap kepuasan kerja berarti apabila partisipasi, lingkungan fisik, pengembangan dan
integrasi kerja dirasakan oleh karyawan sudah cukup baik maka kepuasan kerja akan meningkat

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan (Wira Saputra & Supartha, 2019) dan
(Ningtyas, 2022) yang menunjukkan bahwa Person Organization Fit dan Qualitity Of Word Liffe
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kinerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh Person Organization

Fitdan Quality Of Work LifeTerhadap Kepuasan Kerja pada PT. Agri Andalas Kabupaten

Seluma, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Person Organization Fit berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Agri
Andalas Kabupaten Seluma

2. Quality Of Work Life berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Agri
Andalas Kabupaten Seluma.

3. Person Organization Fit (X;) dan Quality Of Work Life (X,) secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) pada PT. Agri Andalas
Kabupaten Seluma.
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